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Abstrak. The implementation of patient safety often encounters obstacles because nurses have not fully implemented
caring behavior optimally. Poor interpersonal relationships between nurses and patients can lead to
misunderstandings during the care process. The general objective of the study is to determine the relationship
between nurses’' caring behavior and patient safety at Batu Community Health Center. This study uses a quantitative
method with a correlational analytical design and a cross-sectional approach. The study population is all 30 nurses
working at Batu Community Health Center. The sampling technique uses total sampling. Data analysis is carried
out univariately to describe the characteristics of respondents and the distribution of research variables, and
bivariate analysis using the Spearman Rank test with a significance level of 95% (o = 0.05). The results of the
statistical test above show that the P value (value) = 0.000 (<0.05) and has an r value (correlation) of 1,000 from
a total research sample (n) of 30 respondents, indicating that there is a relationship between nurses' caring behavior
and patient safety. The correlation between nurses' caring behavior and patient safety is 1.000, indicating a positive
correlation with very strong strength. Most nurses at Batu Community Health Center demonstrate sufficient caring
behavior and patient safety practices, although some are in the good category.
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Abstrak. Pelaksanaan keselamatan pasien sering mengalami hambatan karena perawat belum sepenuhnya
menerapkan perilaku caring secara optimal. Hubungan interpersonal yang kurang baik antara perawat dan pasien
dapat menyebabkan munculnya kesalahpahaman selama proses perawatan. Tujuan penelitian secara umum adalah
untuk mengetahui hubungan antara perilaku caring perawat terhadap keselamatan pasien di Puskesmas Batu .
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik korelasional dan pendekatan cross-sectional.
Populasi penelitian adalah seluruh perawat yang bekerja di Puskesmas Batu sebanyak 30 orang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan fotal sampling.Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan karakteristik
responden dan distribusi variabel penelitian, serta analisis bivariat menggunakan uji Spearman Rank dengan tingkat
signifikansi 95% (o = 0,05). Hasil uji statistik di atas menunjukkan bahwa nilai P (value) = 0.000(< 0.05) dan
memiliki nilai r (korelasi) sebesar 1.000 dari total sampel penelitian (n) sebanyak 30 orang responden yang
menunjukkan bahwa ada hubungan antara perilaku caring perawat dengan keselamatan pasien. Perilaku caring
perawat dengan keselamatan pasien memiliki nilai korelasi sebesar 1.000 yang menunjukkan bahwa arah korelasi
positif dengan kekuatan sangat kuat. sebagian besar perawat di Puskesmas Batu memiliki perilaku caring dan
penerapan keselamatan pasien (patient safety) pada kategori cukup, meskipun sebagian lainnya telah berada pada
kategori baik.

Kata Kunci: Perilaku Caring, Perawat, Keselamatan Pasien, Patient Safety

1. LATAR BELAKANG

Pelaksanaan keselamatan pasien sering mengalami hambatan karena perawat belum
sepenuhnya menerapkan perilaku caring secara optimal. Perawat yang tidak menunjukkan sikap
peduli, empati, dan perhatian dapat menurunkan kenyamanan serta kepercayaan pasien terhadap
pelayanan keperawatan. Hubungan interpersonal yang kurang baik antara perawat dan pasien
dapat menyebabkan munculnya kesalahpahaman selama proses perawatan. Rendahnya perilaku
caring oleh perawat dapat mengurangi efektivitas pelayanan dan meningkatkan risiko terhadap

keselamatan pasien di Puskesmas.
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 20 perawat di Puskesmas Batu,
diperoleh data bahwa pelaksanaan keselamatan pasien belum sepenuhnya dilakukan secara
optimal. Sebanyak 18 perawat (90%) menyatakan bahwa beban kerja berada pada kategori
sedang, dan 9 perawat (45%) menyatakan bahwa kondisi tersebut memengaruhi fokus serta
ketelitian dalam bekerja. Selain itu, sebanyak 10 perawat (50%) menyatakan bahwa prosedur
keselamatan pasien tidak selalu diterapkan secara optimal ketika jumlah pasien meningkat.
Sebanyak 8 perawat (40%) juga menyatakan bahwa keterbatasan tenaga keperawatan menjadi
kendala dalam penerapan keselamatan pasien di Puskesmas Batu.

Hasil studi pendahuluan juga menunjukkan bahwa perilaku caring perawat belum
dilakukan secara optimal dalam pemberian pelayanan keperawatan. Beberapa perawat
menyatakan bahwa tingginya beban kerja menyebabkan komunikasi terapeutik, perhatian
terhadap kebutuhan pasien, serta respons terhadap keluhan pasien belum dilakukan secara
maksimal. Kondisi tersebut dapat memengaruhi kualitas pelayanan keperawatan dan berisiko
terhadap pelaksanaan keselamatan pasien. Oleh karena itu, perilakucaring perawat perlu
ditingkatkan sebagai upaya mendukung terciptanya pelayanan yang aman, nyaman, dan
berorientasi pada keselamatan pasien di Puskesmas Batu.

Penerapan perilaku caring memiliki peran penting dalam mendukung tercapainya
keselamatan pasien. Caring membantu perawat mengenali kebutuhan individu pasien secara
lebih mendalam sehingga tindakan keperawatan dapat dilakukan secara tepat dan aman.
Hubungan yang terbentuk melalui kepercayaan dan kepedulian akan memperkuat kolaborasi
antara pasien dan tenaga kesehatan (Cruzet at al., 2020). Perilaku caring menciptakan iklim kerja
yang positif serta berpengaruh terhadap peningkatan budaya keselamatan pasien.yang diperoleh
dari penelitian ini dapat membantu pihak manajemen Puskesmas dalam merancang kebijakan
pembinaan perawat agar budaya keselamatan pasien dapat terwujud secara menyeluruh dan
berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik korelasional dan
pendekatan cross-sectional. Desain ini dipilih untuk mengetahui hubungan antara perilaku
caring perawat sebagai variabel independen dengan keselamatan pasien sebagai variabel
dependen yang diukur pada waktu yang sama. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Batu pada
bulan Mei 2026. Populasi penelitian adalah seluruh perawat yang bekerja di Puskesmas Batu
sebanyak 30 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga seluruh
anggota populasi yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak termasuk dalam kriteria eksklusi

dijadikan sebagai responden penelitian dengan jumlah sampel sebanyak 30 perawat.
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Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang terdiri dari instrumen
perilaku caring perawat dan keselamatan pasien. Sebelum digunakan, instrumen telah melalui
uji validitas dan reliabilitas yang menunjukkan seluruh item valid dengan nilai » hitung lebih
besar dari 7 tabel (0,396) serta reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar
0,932 untuk kuesioner caring perawat dan 0,942 untuk kuesioner keselamatan pasien.. Analisis
data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi
variabel penelitian, serta analisis bivariat menggunakan uji Spearman Rank dengan tingkat
signifikansi 95% (a = 0,05) untuk mengetahui hubungan antara perilaku caring perawat dengan
keselamatan pasien. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian
Universitas Huda Mustofa dengan Nomor: 3542/KEPK/UNIV-NHM/EC/VI/2026 dan
dinyatakan layak etik untuk dilaksanakan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
1) Karakteristik Responden

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan usia

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
< 35 tahun 11 36,7
Usia 35-45 tahun 14 46,7
> 45 tahun 5 16,7
Jenis Kelamin Laki-laki / 23,3
Perempuan 23 76,7
D3 Keperawatan 25 83,3
Pendidikan Terakhir =~ S1 Keperawatan 1 3,3
Ners 4 13,3
1-2 tahun 5 16,7
Lama Bekerja 3—4 tahun 8 26,7
> 5 tahun 17 56,7
Dekat (<1 km) 8 26,7
Jarle)lk Iliumah ke Sedang (1-5 km) 17 56,7
uskesmas Jauh (>5 km) 5 16,7

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berada pada kelompok usia 35—45 tahun sebanyak 14 orang (46,7%),
diikuti kelompok usia <35 tahun sebanyak 11 orang (36,7%), dan kelompok usia >45
tahun sebanyak 5 orang (16,7%). Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden
adalah perempuan sebanyak 23 orang (76,7%), sedangkan laki-laki berjumlah 7 orang
(23,3%). Dilihat dari tingkat pendidikan terakhir, sebagian besar responden memiliki
pendidikan D3 Keperawatan sebanyak 25 orang (83,3%), diikuti pendidikan Ners
sebanyak 4 orang (13,3%), dan S1 Keperawatan sebanyak 1 orang (3,3%).

Berdasarkan lama bekerja, mayoritas responden telah bekerja selama >5 tahun
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sebanyak 17 orang (56,7%), diikuti masa kerja 3—4 tahun sebanyak 8 orang (26,7%),
dan 1-2 tahun sebanyak 5 orang (16,7%). Sementara itu, berdasarkan jarak rumah ke
puskesmas, sebagian besar responden memiliki jarak rumah kategori sedang (1-5 km)
sebanyak 17 orang (56,7%), sedangkan kategori dekat (<1 km) sebanyak 8 orang
(26,7%) dan kategori jauh (>5 km) sebanyak 5 orang (16,7%). Temuan ini
menunjukkan bahwa responden didominasi oleh tenaga kesehatan perempuan berusia
produktif, berpendidikan D3 Keperawatan, memiliki pengalaman kerja yang relatif
lama, serta bertempat tinggal pada jarak sedang dari puskesmas.
2) Distribusi Responden Berdasarkan Pelatihan, Jabatan, Pemahaman Norma
dan Etika Kerja, Perilaku Caring, dan Keselamatan Pasien
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pelatihan, Jabatan, Pemahaman Norma

dan Etika Kerja, Perilaku Caring, dan Keselamatan Pasien (n = 30)

Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Pelatihan Komunikasi Ya 25 83,3
Efektif Tidak 5 16,7
Baik 14 46,7
Perilaku Caring Cukup 16 53,3
Kurang 0 0,0
Baik 14 46,7
Keselamatan Pasien Cukup 16 53,3
Kurang 0 0,0
. Ya 8 26,7
Pejabat Struktural Tidak 2 733
Memahami Norma dan Ya 27 90,0
Etika Kerja Tidak 3 10,0
Pelatihan Manajemen Ya 12 40,0
Puskesmas Tidak 18 60,0
Pelatihan Keselamatan Ya 25 83,3
Pasien Tidak 5 16,7

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden telah mengikuti pelatihan
komunikasi efektif, yaitu sebanyak 25 orang (83,3%), sedangkan 5 orang (16,7%)
belum pernah mengikuti pelatihan tersebut. Pada variabel perilaku caring, mayoritas
responden berada pada kategori cukup sebanyak 16 orang (53,3%), sementara kategori
baik sebanyak 14 orang (46,7%), dan tidak terdapat responden yang berada pada
kategori kurang. Hasil yang sama juga ditemukan pada variabel keselamatan pasien,
di mana sebagian besar responden berada pada kategori cukup sebanyak 16 orang
(53,3%), kategori baik sebanyak 14 orang (46,7%), dan tidak ada responden yang
termasuk kategori kurang.

Berdasarkan status jabatan, sebagian besar responden bukan pejabat struktural,

yaitu sebanyak 22 orang (73,3%), sedangkan yang menjabat sebagai pejabat struktural
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sebanyak 8 orang (26,7%). Pada variabel pemahaman norma dan etika kerja, hampir
seluruh responden menyatakan memahami norma dan etika kerja, yaitu sebanyak 27
orang (90,0%), sedangkan 3 orang (10,0%) menyatakan tidak memahami. Selanjutnya,
pada variabel pelatihan manajemen puskesmas, sebagian besar responden belum
pernah mengikuti pelatihan, yaitu sebanyak 18 orang (60,0%), sedangkan yang pernah
mengikuti pelatihan sebanyak 12 orang (40,0%). Sementara itu, pada variabel
pelatihan keselamatan pasien, mayoritas responden telah mengikuti pelatihan, yaitu
sebanyak 25 orang (83,3%), sedangkan 5 orang (16,7%) belum pernah mengikuti
pelatihan tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah
memperoleh pelatihan komunikasi efektif dan keselamatan pasien, memiliki
pemahaman yang baik mengenai norma dan etika kerja, namun sebagian besar belum
mengikuti pelatihan manajemen puskesmas dan tidak menduduki jabatan struktural.
3) Hasil Uji Analisa Bivariat
Tabel 3. Uji Spearmans Rank

Variabel Uji N P R
Perilaku caring
perawat & Spearman's Rank 30 0.000 1.000

keselamatan pasien
Hasil uji statistik di atas menunjukkan bahwa nilai P (value) = 0.000(< 0.05)

dan memiliki nilai r (korelasi) sebesar 1.000 dari total sampel penelitian (n) sebanyak
30 orang responden yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara perilaku caring
perawat dengan keselamatan pasien. Perilaku caring perawat dengan keselamatan
pasien memiliki nilai korelasi sebesar 1.000 yang menunjukkan bahwa arah korelasi
positif dengan kekuatan sangat kuat. Maka dapat diketahui bahwa perilaku caring
perawat semakin tinggi maka semakin baik juga keselamatan pasien. Begitu juga
sebaliknya jika perilaku caring perawatnya menurun maka keselamatan pasiennya
juga menurun.
b. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar perawat di
Puskesmas Batu memiliki perilaku caring dalam kategori cukup sebanyak 16 responden
(53,3%), sedangkan 14 responden (46,7%) berada dalam kategori baik. Tidak terdapat
responden yang memiliki perilaku caring dalam kategori kurang. Temuan ini
menunjukkan bahwa perilaku caring telah diterapkan oleh seluruh perawat dalam
pelaksanaan pelayanan keperawatan, meskipun implementasinya masih berada pada

tingkat cukup dan belum sepenuhnya mencapai kategori baik secara menyeluruh.
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Hasil tersebut menggambarkan bahwa perawat di Puskesmas Batu telah berupaya
menerapkan sikap peduli, empati, perhatian, komunikasi terapeutik, serta tanggung jawab
profesional dalam memberikan pelayanan kepada pasien. Namun demikian, masih
terdapat ruang untuk meningkatkan kualitas perilaku caring agar dapat mencapai kategori
baik secara konsisten pada seluruh tenaga keperawatan.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada
kategori cukup mengindikasikan bahwa nilai-nilai caring telah diterapkan dalam
pelayanan sehari-hari, namun belum seluruh aspek caring terlaksana secara optimal.
Martensson et al. (2021) menjelaskan bahwa penerapan caring dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti beban kerja, lingkungan kerja, dukungan organisasi, budaya kerja, dan
kemampuan komunikasi perawat. Tingginya tuntutan pelayanan sering kali menyebabkan
fokus perawat lebih banyak tertuju pada penyelesaian tindakan klinis sehingga aspek
komunikasi terapeutik dan dukungan emosional belum dapat dilakukan secara maksimal.

Peneliti berpendapat bahwa perilaku caring perawat di Puskesmas Batu yang
sebagian besar berada pada kategori cukup menunjukkan bahwa nilai-nilai caring telah
diterapkan dalam praktik pelayanan keperawatan, namun implementasinya belum
optimal pada seluruh aspek caring. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Méartensson et al.
(2021) yang menyatakan bahwa penerapan caring dipengaruhi oleh faktor lingkungan
kerja, beban kerja, budaya organisasi, dan dukungan manajemen. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa caring tidak hanya diwujudkan melalui tindakan klinis, tetapi juga
melalui komunikasi terapeutik, perhatian terhadap kebutuhan pasien, serta penghargaan
terhadap martabat pasien sebagai individu yang unik. Oleh karena itu, kategori cukup
yang diperoleh dalam penelitian ini dapat menjadi indikasi bahwa sebagian besar perawat
telah menerapkan prinsip-prinsip caring, tetapi masih memerlukan penguatan agar
seluruh dimensi caring dapat diterapkan secara lebih konsisten dalam pelayanan sehari-
hari.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat keselamatan pasien di
Puskesmas Batu sebagian besar berada pada kategori cukup sebanyak 16 responden
(53,3%), sedangkan 14 responden (46,7%) berada pada kategori baik. Tidak terdapat
responden yang berada pada kategori kurang. Temuan ini menunjukkan bahwa
implementasi keselamatan pasien telah dilaksanakan oleh seluruh perawat, namun
penerapannya masih berada pada kategori cukup dan belum sepenuhnya mencapai
kategori baik secara menyeluruh.

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa berbagai prosedur keselamatan pasien
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telah menjadi bagian dari praktik pelayanan sehari-hari di Puskesmas Batu. Tidak
ditemukannya kategori kurang menunjukkan bahwa seluruh perawat telah memiliki
kesadaran terhadap pentingnya keselamatan pasien sebagai bagian dari pelayanan
profesional. Namun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang memerlukan
penguatan agar seluruh indikator keselamatan pasien dapat diterapkan secara konsisten
dalam setiap tindakan pelayanan kesehatan.

Di Indonesia, penerapan keselamatan pasien diatur dalam Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2017 tentang Keselamatan Pasien.
Regulasi tersebut menegaskan bahwa setiap fasilitas pelayanan kesehatan wajib
mengembangkan budaya keselamatan pasien melalui identifikasi risiko, pelaporan
insiden, pembelajaran dari insiden yang terjadi, serta penerapan solusi untuk mencegah
terulangnya kejadian serupa. Regulasi ini menunjukkan bahwa keselamatan pasien bukan
hanya menjadi tanggung jawab individu tenaga kesehatan, melainkan menjadi tanggung
jawab seluruh organisasi pelayanan kesehatan.

Hasil penelitian yang menunjukkan dominasi kategori cukup mengindikasikan
bahwa prinsip-prinsip keselamatan pasien telah diterapkan dalam pelayanan sehari-hari,
namun belum seluruh indikator terlaksana secara optimal. Menurut WHO (2021),
keberhasilan implementasi keselamatan pasien dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
budaya keselamatan, komunikasi tim yang efektif, kepemimpinan, sistem pelaporan
insiden, ketersediaan sumber daya, serta komitmen tenaga kesehatan dalam menjalankan
standar pelayanan secara konsisten.

Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji korelasi Spearman Rank
diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis alternatif (H:) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku caring perawat
dengan keselamatan pasien di Puskesmas Batu.Selain itu, diperoleh nilai koefisien
korelasi (r) sebesar 1,000 yang menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan korelasi
sangat kuat. Arah korelasi positif menunjukkan bahwa semakin baik perilaku caring
perawat, maka semakin baik pula penerapan keselamatan pasien. Sebaliknya, apabila
perilaku caring menurun, maka kualitas implementasi keselamatan pasien juga berpotensi
mengalami penurunan.

Hubungan caring dengan keselamatan pasien dapat dijelaskan melalui konsep
budaya keselamatan pasien (patient safety culture). Keselamatan pasien merupakan

bagian penting dari mutu pelayanan kesehatan yang wajib diterapkan oleh setiap fasilitas
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pelayanan kesehatan melalui pengembangan budaya keselamatan pasien yang
berkelanjutan (Permenkes No. 11 Tahun 2017). Dalam konteks tersebut, perilaku caring
menjadi salah satu nilai yang mendukung terbentuknya budaya keselamatan pasien
karena caring mendorong perawat untuk memberikan pelayanan secara lebih teliti,
bertanggung jawab, dan berorientasi pada kebutuhan pasien. Perawat yang memiliki
perilaku caring tinggi cenderung lebih waspada terhadap potensi risiko, lebih patuh
terhadap prosedur keselamatan pasien, serta lebih aktif dalam mencegah terjadinya
kesalahan pelayanan kesehatan (Raynaldi ef al., 2024).
Peneliti berpendapat bahwa budaya caring yang kuat dapat menjadi faktor
protektif terhadap berbagai insiden keselamatan pasien, seperti Kejadian Tidak
Diharapkan (KTD), Kejadian Nyaris Cedera (KNC), maupun Kejadian Tidak Cedera
(KTC). Ketika perawat memiliki kepedulian yang tinggi terhadap pasien, maka
kewaspadaan terhadap potensi kesalahan juga akan meningkat sehingga risiko terjadinya
insiden keselamatan pasien dapat diminimalkan.
Oleh karena itu, upaya peningkatan keselamatan pasien tidak hanya dilakukan
melalui penyusunan SOP, pelatihan teknis, atau pengawasan administratif semata, tetapi
juga perlu disertai penguatan nilai-nilai caring dalam praktik keperawatan sehari-hari.
Semakin kuat budaya caring yang dimiliki perawat, maka semakin kuat pula budaya
keselamatan pasien yang terbentuk. Pada akhirnya kondisi tersebut akan berdampak pada
peningkatan mutu pelayanan kesehatan, kepuasan pasien, serta kepercayaan masyarakat
terhadap pelayanan di Puskesmas Batu.
4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar perawat di
Puskesmas Batu memiliki perilaku caring dan penerapan keselamatan pasien (patient safety)
pada kategori cukup, meskipun sebagian lainnya telah berada pada kategori baik. Hasil analisis
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara perilaku caring perawat dengan
keselamatan pasien, dengan kekuatan hubungan yang sangat kuat dan arah hubungan positif,
yang berarti semakin baik perilaku caring yang ditunjukkan perawat maka semakin baik pula
penerapan keselamatan pasien. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya untuk mengembangkan
kajian mengenai faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap keselamatan pasien, seperti beban
kerja, stres kerja, ketersediaan sarana prasarana, dan gaya kepemimpinan di lingkungan
pelayanan kesehatan.
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